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Abstract: Character education plays a significant role in
shaping the personality of individuals, especially the younger
generation in facing the challenges of modern society. Parents
play a major role in teaching moral and ethical values to
children. This community service aims to increase the role of
parents in character education to minimize juvenile
delinquency. Through a socialization approach, this activity
was carried out in Salut Kendal Hamlet, North Lombok
Regency with the cooperation of the NGO Yayasan Seleksa
Sejahtera Mataram. From this community service activity, it is
hoped that parents can play a greater role in strengthening

character education in children to prevent juvenile
delinquency. An understanding of character education and
the role of parents is essential in making good decisions,
especially in educating children holistically.

Environment

Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dari pembentukan pribadi seseorang,
dan hal ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan generasi muda, terutama
dalam menghadapi tantangan yang dihadapi masyarakat modern (Sirva et al.,, 2023). Orang tua
memiliki peran penting dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak,
karena orang tua adalah agen utama pembentukan karakter anak-anak (Pahlevi et al., 2022).
Pendidikan karakter adalah proses menumbuhkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang positif
pada seseorang (Hanik & Ahsani, 2021). Ini mencakup pengembangan unsur moral, etika,
kepribadian, dan tanggung jawab sosial. Anak-anak secara alami mengamati dan menyerap
nilai-nilai yang ada di sekitar, dan keluarga adalah tempat pertama di mana karakter dibentuk
(Wangania & Takaliuang, 2021). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami
bagaimana membentuk karakter anak-anak dan bagaimana hal itu akan berdampak positif pada
masyarakat secara keseluruhan (Rindawan et al., 2020).

Orang tua memiliki tanggung jawab besar sebagai mentor utama anak-anak dan harus
memberikan pemahaman mendalam tentang prinsip moral dan etika kepada anak-anak (Ayun,
2017). Orang tua harus menyadari kompleksitas tanggung jawab saat berpartisipasi dalam
pendidikan karakter anak-anak. Orang tua menghadapi tantangan baru dalam memberikan

landasan moral yang teguh kepada anak-anak karena kemajuan teknologi dan perubahan sosial
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yang cepat (Sirumapea & X, 2024).0rang tua juga harus menyadari pentingnya menunjukkan
contoh yang baik (Kadek Santya Pratiwi, 2018). Karena anak-anak cenderung meniru perilaku
orang tua, orang tua harus menjadi panutan yang baik bagi anak-anak (Ulya & Diana, 2021).
Dengan menunjukkan contoh perilaku yang baik, orang tua dapat memberikan inspirasi dan
arahan yang jelas untuk membangun karakter yang kuat dan positif.

Pendidikan karakter juga melibatkan pengembangan kepribadian dan keterampilan
sosial (Anshori, 2014). Orang tua harus memperhatikan hal ini dengan membantu anak-anak
belajar komunikasi yang baik, empati, dan keterampilan menangani konflik, yang akan
membangun kepribadian yang matang dan bertanggung jawab (Ngewa, 2014). Orang tua juga
harus aktif menghubungkan anak-anak, terutama saat ini di internet. Karena dampak teknologi
pada pertumbuhan remaja, penting untuk memadukan penggunaan perangkat dan media sosial
dengan benar untuk menghindari perilaku berbahaya (Kusuma, 2019). Orang tua harus
memahami lingkungan internet yang menghadap anak-anak dan membantu menggunakan
teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab.

Pendidikan karakter dengan kenakalan remaja merupakan hubungan kompleks yang
melibatkan berbagai faktor (Tampang et al, 2013). Pendidikan karakter berperan penting
dalam membentuk nilai moral, etika, dan perilaku positif pada remaja (Hanik & Ahsani, 2021;
Wangania & Takaliuang, 2021). Melalui pendidikan karakter, remaja dapat memahami
pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan empati dalam kehidupan sehari-hari (Astuti et al,,
2023; Baginda, 2018). Namun, jika pendidikan karakter tidak dilaksanakan secara konsisten
dan menyeluruh, remaja mungkin tergoda untuk melakukan tindakan kriminal. Faktor eksternal
seperti lingkungan sosial dan tekanan teman sebaya juga dapat mempengaruhi sejauh mana
pendidikan karakter dapat mencegah kenakalan remaja (Afrita & Yusri, 2022). Oleh karena itu,
penerapan pendidikan karakter secara komprehensif dan terpadu dalam sistem pendidikan
dapat berperan penting dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja dan menghasilkan
generasi muda yang lebih bertanggung jawab dan beretika. Perhatian masyarakat luas,
kenakalan remaja seringkali disebabkan oleh pendidikan karakter yang kurang baik yang
diterapkan dalam keluarga. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan memberikan strategi dan
metode pendidikan karakter yang dapat digunakan oleh orang tua untuk mengurangi kenakalan
remaja. Dalam situasi seperti ini, pemahaman mendalam tentang pentingnya karakter

pendidikan dan peran orang tua sangat penting untuk membuat keputusan yang baik.

Metode

Kegiataan pengabdian Kepada Masyarakat melalui pendekatan sosialisasi. Sosialisasi
yang dilakukan oleh tim pengabdian melalui presentasi dengan topik Penguatan Pendidikan
Karakter Pada Orang Tua Guna Meminimalisir Kenakalan Remaja Pada Anak. Sosialisasi ini
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bertujuan untuk meningkatkan peran orang tua dalam penguatan Pendidikan karakter sebagai
bentuk minimalisir kenakalan remaja. Sosialisasi yang dilakukan di Dusun Salut Kendal
Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan sosialisasi pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Yayasan Seleksa Sejahtera Mataram dan Universitas
Bumigora.

Prosedur kerja pada pengabdian kepada Masyarakat. Tahap pertama melakukan analisis
dan persiapan dengan menerapkan tema yang akan dibahas, maka perlu adanya persiapan
dalam hal mempertimbangkan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengabdian
Masyarakat. Tim pengabdian kepada Masyarakat universitas bumigora merencanakan saat
pelaksanaan yang meliputi survei secara menyeluruh di lingkungan mitra untuk mendeksi
keakuratan data dan informasi yang diterima oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat. Tahap
kedua dengan pemaparan materi/ ceramah mengenai topik pengabdian yang berbantuan
sarana prasarana untuk presentasi berupa perangkat tes dan laptop atau komputer. Tahap
ketiga, implementasi kegiatan dengan peserta dapat berinteraksi selama sosialisasi pengabdian
berlangsung. Tim pengabdian Masyarakat lainnya mendampingin dan memonitoring peserta
selama kegiatan, sehingga acara dapat selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tahap
keempat, evaluasi kegiatan sosialisasi dengan memberikan angket kepada peserta sebagai
bentuk penilaian untuk tim pengabdian Masyarakat. Berikut alur kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

« Penentuan dan penyusunan materi

Tahap * survei lokasi
Persiapan

N » Pemaparan materi/ ceramah topik pengabdian
ahap
Pelaksanaan

« Pendampingan dan monitoring peserta dalam kegiatan pengabdian

Penilaian terhadap tim pengabdian masyarakat
« Penilaian terhadap kegiatan sosialisasi pengabdian

Tahap Evaluasi

Pembahasan
Kegiatan sosialisasi dalam pengabdian kepada masyarakat terdapat empat tahapan
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Tahap

persiapan kegiatan sosialisasi meliputi penentuan dan penyusunan materi serta survei lokasi.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim Universitas Bumigora yang
dilaksanakan di Dusun Salut Kendal Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan sosialisasi pengabdian
masyarakat ini bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Yayasan Seleksa
Sejahtera Mataram seperti pada Gambar 1. Kegiatan pelatihan dimulai dengan pembukaan oleh

Ketua Tim Pengabdian kepada Masyarakat.

o»

Gambar 1. Pembukaan oleh Ketua Tim Pengabdian Kepada Masyarakat

Selanjutnya pemaparan materi sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
seperti pada Gambar 2. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi mengenai
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Orang Tua Guna Meminimalisir Kenakalan Remaja Pada

Anak.

Gambar 2. Pemaparan Materi Sosialisasi

Tahap pelaksanaan dalam pengabdian dilakukan dengan pemberian pengetahuan topik
pendidikan karakter kepada warga dusun melalui metode ceramah. Pemaparan materi yang
disampaikan oleh tim pengabdian meliputi materi dasar pendidikan karakter dan solusi
minimalisirkan kenakalan remaja seperti pada Gambar 3. Pemberian pengetahuan dan

pemahaman tentang pendidikan karakter. Materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan
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termasuk hal baru bagi warga dusun salut.

Gambar 3. Pemaparan Materi Pendidikan karakter
Tahap implementasi dengan melakukan pendampingan dan monitoring peserta dalam
kegiatan pengabdian seperti pada Gambar 4. Warga mendengarkan seksama materi mengenai
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Orang Tua Guna Meminimalisir Kenakalan Remaja Pada
Anakyang telah disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Pemantauan kegiatan

dengan menilai sikap peserta dalam kegiatan yang sangat antusias dan semangat.

Gambar 4. Pendampingan dan Monitoring Peserta dalam Kegiatan Pengabdian
Tahap evaluasi dan pelaporan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat meliputi
penilaian terhadap tim pengabdian Masyarakat dan penilaian terhadap kegiatan sosialisasi
pengabdian. Kegiatan sosialisasi dalam penyampaian seluruh materi pelatihan sangat jelas dan

menarik sehingga warga puas terhadap terlaksanaannya kegiatan.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk Penguatan Pendidikan
Karakter Pada Orang Tua Guna Meminimalisir Kenakalan Remaja Pada Anak di Dusun Salut
Kendal Kabupaten Lombok Utara mengenai pendidikan karakter sehingga dari penyampaian
materi diharapkan para orang tua dapat berperan penting sebagai penguatan dalam
meminimalisir kenakalan remaja. Penerapan pendidikan karakter secara komprehensif dan
terpadu dalam sistem pendidikan dapat berperan penting dalam mengurangi tingkat kenakalan
remaja dan menghasilkan generasi muda yang lebih bertanggung jawab dan beretika. Perhatian
masyarakat luas, kenakalan remaja seringkali disebabkan oleh pendidikan karakter yang
kurang baik yang diterapkan dalam keluarga. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan
memberikan strategi dan metode pendidikan karakter yang dapat digunakan oleh orang tua
untuk mengurangi kenakalan remaja. Dalam situasi seperti ini, pemahaman mendalam tentang
pentingnya karakter pendidikan dan peran orang tua sangat penting untuk membuat keputusan

yang baik.
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